
 

1 
Abdul Hady, 2019 
PROFIL KLUB RENANG SE-BANDUNG DITINJAU DARI MODEL PEMBELAJARAN BAGI SISWA 

PEMULA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpusatakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu lembaga pendidikan baik itu sekolah formal maupun 

nonformal seperti les belajar renang atau klub renang dalam hal ini, tentu tidak 

akan terlepas dari sebuah proses pembelajaran. Seperti dalam les belajar renang 

atau klub renang tentu ada pembelajaran dimana siswa atau peserta sedang belajar 

atau latihan sesuai dengan tugas latihan yang diberikan guru atau pelatih. 

Pembelajaran itu sendiri pada dasarnya merupakan suatu kumpulan proses 

yang bersifat, individual, yang merubah dari lingkungan seseorang, sebagaimana 

dijelaskan menurut Arikunto dalam Salehuddin Yasin (2012, hlm 2) mengatakan 

bahwa “pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu proses instruksional yang 

terstruktur dalam artian prosesnya terkait dengan suatu rangkaian komponen 

pembelajaran yang saling terkait satu dengan yang lain menuju pencapaian tujuan 

instruksional yang telah digariskan sebelumnya.” Berdasarkan teori di atas, 

pembelajaran menunjukan pada usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai 

akibat perlakuan guru. 

Instruksional yang terstruktur di atas adalah terapan model pembelajaran 

yang dipakai oleh guru tersebut dalam hal ini ketika pelatih memberikan model 

pembelajaran renang pada pesertanya. Tujuanya adalah agar anak atau peserta 

dapat terbantu untuk mempelajari tugas yang diberikan pelatih lebih nerap dan 

baik.  

Oleh karenanya proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin 

terjadi tanpa perlakuan guru. Peristiwa belajar ini dirancang agar memungkinkan 

peserta didik memproses informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Maka sering disebut sebagai suatu proses perubahan perilaku 

yang relatif permanen terjadi sebagai hasil pengalaman, dalam bentuk kegiatan 

belajar mengajar dimana terjadi komunikasi antara siswa dan guru dengan 

dukungan sumber belajar dalam mempelajari suatu ilmu pengetahuan.  
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Dalam melaksanakan pembelajaran agar tujuan dapat terlaksana dengan 

baik, semua komponen di atas harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 

sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan sainstifik setelah berinteraksi 

dengan lingkungan, peristiwa, dan informasi dari sekitarnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Husdarta (2009, hlm 14) bahwa “pembelajaran adalah suatu 

cara yang dipakai untuk siswa menjadi aktif dibimbing dalam proses belajar, Guru 

berperan hanya sebagai fasilitator dan monitor agar siswa aktif dalam 

pembelajaran.” 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, peneliti dapat sedikit 

menyimpulkan bahwa pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh 

guru untuk meningkatkan kreatifitas berfikir, meningkatkan kreatifitas dan 

meningkatkan kontraksi otot serta pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

untuk tercapainya keberhasilan tujuan belajar. Pada intinya proses pembelajaran 

harus bersifat mendidik, agar siswa memahami bagaimana proses pembelajaran 

yang baik dan dapat mendorong siswa agar aktif. 

Ada berbagai macam model pembelajaran khususnya dalam mata pelajar 

pendidikan jasmani ini. Seperti contoh model pembelaran kooperatif atau 

kelompok, model pembelajaran sesama teman, model pembelajaran langsung dan 

lain sebagainya. Dalam setiap model pembelajaran ini memiliki maksud dan cara 

yang berbeda beda sesuai dengan kebutuhan guru atau pelatih renang dalam hal 

ini. Tujuan dari model pembelajaran ini penulis kira sudah jelas seperti 

pembahasan sebelumnya yakni mempermudah, mempercepat dan memberikan 

pengalaman dalam proses belajar siswa lebih baik. Menurut Metzler (2000, hlm 1-

11) menerangkan bahwa: 

There are currently eight dominant instructional models and approaches 

to teaching physical education. These are by no means the only 

approaches used to teaching physical education but they occur most 

frequently in the literature. Five (5) have been adapted for physical 

education from other settings or content areas. The remaining three (3) 

were developed exclusively for use on physical education settings. The five 

models and approaches adapted for physical education from other settings 

included: 

1. Direct Instruction 

2. Cooperative Learning 

3. Personalised System for Instruction (PSI) 
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4. Peer Teaching 

5. Inquiry Teaching 

The three models and approaches developed exclusively for physical 

education are: 

1. Sport Education 

2. Tactical Games Approach (i.e Teaching Games for Understanding, 

Games-based Approach, Play Practice, and Game Sense) 

3. Teaching for Personal and Social Responsibility through Physical 

Activity 

 

Inti dari ahli di atas bahwa beberapa model pembelajaran tersebut khusus 

untuk mata pelajaran pendidikan jasmani. Dimana setiap model pembelajaran 

memiliki peran dan kebutuhan yang diinginkan oleh guru atau pelatih renang 

dalam hal ini. 

Kaitanya model pembelajaran dengan renang adalah menganalisis model 

pembelajaran seperti apa yang cocok atau pas diterapkan untuk peserta didik di 

sekolah maupun di klub. Sehingga tercipta model pembelajaran renang yang baik 

dan efektif digunakan. Renang itu sendiri merupakan cabang olahraga dalam satu 

kurikulum sekolah, dimana renang ini merupakan aktivitas air yang menuntut 

siswa untuk dapat beradaptasi ketika berada di air, baik itu keselamatan diri, 

kemampuan gaya berenang dan lain sebagainya. 

Pendidikan renang nonformal bisa diajarkan oleh orangtua atau klub, 

sedangkan secara formal, renang diajarkan di sekolah pada mata pelajaran Penjas. 

Mata penjask memuat materi tentang renang yang harus diajarkan baik pada 

tingkat satuan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) maupun pada Perguruan Tinggi (PT). Fakta di lapangan 

ternyata penerapan model pembelajaran renang secara umum berbeda beda baik 

itu pendidikan non formal maupun formal. Dalam kesempatan ini penulis fokus 

pada pendidikan non formal yang ada pada klub renang khususnya di Kota 

Bandung. 

Setelah dijelaskan di atas bahwa pentingnya penerapan model pembelajaran 

ini, maka peneliti bermaksud untuk menelaah lebih dalam terkait penerapan 

model pembelajaran yang digunakan di klub renang yang ada di Kota Bandung 

ini. Mengingat bahwa banyaknya jenis model pembelajaran yang dijelaskan oleh 
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Matzler di atas. Sehingga penulis ingin mengetahui model pembelajaran renang 

seperti apa yang diterapkan oleh masing masing klub renang khususnya yang ada 

di Kota Bandung. maka penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Profil 

Klub Renang Se-Bandung Ditinjau Dari Model Pembelajaran Bagi Siswa 

Pemula” 

 

 

 

1.2 Rumusan masalah penelitian 

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang, maka 

diperlukan rumusan masalah agar dapat menjelaskan masalah-masalah yang 

sedang di teliti. Adapun rumusan masalah penelitian yang harus di ungkapkan 

antara lain: 

Bagaimana profil model pembelajaran klub renang se-Bandung bagi siswa 

pemula? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penetapan tujuan dalam suatu kegiatan adalah penting sebagai awal untuk 

kegiatan selanjutnya untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penilitian ini yang 

menjadi tujuannya sebagai berikut:  

Untuk mengetahui profil model pembelajaran klub renang se-Bandung bagi 

siswa pemula. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, maka yang diharapkan 

penulis melalui penelitian ini adalah manfaat secara teoritis dan secara praktis, 

yang dipaparkan sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan masukan untuk guru, pelatih, siswa, atlet dan pembina olah raga 

bola renang, khususnya pada penerapan model pembelajaran renang. 

2) Manfaat Praktik 
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1. Bagi peneliti dengan penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan dan 

wawasan dalam pembelajaran olahraga renang. 

2.  Sebagai bahan masukan bagi para guru untuk dapat menguji efektivitas model 

pembelajaran renang. 

3. Sebagai masukan informasi bagi guru bahwa pentingnya manajemen model 

pembelajaran dalam setiap materi ajar khususnya renang. 

 

 

 

 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi dalam penelitian skripsi yang akan peneliti ambil adalah 

sebagai berikut: 

1) Bab I :Pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 

skripsi. 

2) Bab II : Berisikan tentang landasan teori yang memuat topic atau 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Landasan teoritis meliputi hal-

hal sebagai berikut: konsep-konsep dan teori yang berkaitan, penelitian 

terdahulu yang relevan dengan bidang yang diteliti. 

3) Bab III : Metode Penelitian yang berisikan hal-hal sebagai berikut: desain 

penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur penelitian dan 

analisis data. 

4) Bab IV : Bab ini menyampaikan temuan penelitian yang berdasarkan analisis 

data dan pembahasan temuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah 

yang ada. 

5) Bab V : Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi tentang hasil penelitian. 


